BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN



1. 
2. 
3. 
3.1. Tempat dan Waktu Penelitian
3.1.1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini dilakukan di SMP IT Daarul Muttaqin dengan alamat jalan Didi Prawira Kusumah RT. 03 RW. 01 Desa Maleber, Kecamatan Karangtengah, Kabupaten Cianjur, Provinsi Jawa Barat.
Lokasi SMP IT Daarul Muttaqin berada dipinggiran kota Cianjur. Lokasi tersebut merupakan daerah rendah/ persawahan.  Berada strategis di samping jalan raya yang dilalui kendaraan umum, sehingga mudah dijangkau dan diketahui oleh masyarakat. Jarak sekolah dari Pusat Kota Cianjur kurang lebih 1 km.
SMP IT Daarul Muttaqin dipilih menjadi tempat riset adalah kemudahan penulis dalam melakukan risetnya, karena penulis adalah bagian dari yayasan yang sama. Kedua, ketertarikan penulis kepada sekolah yang baru berdiri (belum meluluskan) dengan Kepala Sekolahnya yang masih sangat muda.

3.1.2. Waktu Penelitian
waktu pelaksanaan selama 1 (satu) bulan yang di mulai dari sejak pengajuan proposal

3.2. Metode Penelitian
3.2.1. Desain Penelitian
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[bookmark: _GoBack]Saat melakukan penelitian, ada beberapa pendekatan berbeda untuk penelitian yang dapat digunakan untuk  mengumpulkan data yang diperlukan. Menurut Sugiyono (2009: 13-14) Ada dua jenis pendekatan penelitian, yaitu penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif. Penelitian kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang menggunakan 
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data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik, sedangkan penelitian kualitatif adalah pendekatan penelitian yang menggunakan data penelitian yang berkaitan dengan interpretasi  data yang ditemukan di lapangan. Purwanto (2008: 165) berpendapat bahwa jenis penelitian ini dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut, antara lain:
1. Berdasarkan sifat yaitu penelitian dasar dan penelitian terapan.
2. Tergantung tempat sajian, yaitu penelitian laboratorium, penelitian lapangan, penelitian kepustakaan, penelitian sejarah.
3. Berdasarkan tujuan yaitu penelitian pengembangan, penelitian evaluasi, penelitian kebijakan, penelitian tindakan, penelitian pengembangan, penelitian survei, penelitian kasus.
4. Berdasarkan analisis yaitu penelitian deskriptif, penelitian korelasional, penelitian komparasional.
5. Berdasarkan keberadaan variabel yaitu penelitian eksperimental dan non-eksperimental.
Berdasarkan pendapat di atas, penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif di mana rencana dan struktur penelitian dirancang untuk memberikan peneliti  jawaban atas pertanyaan penelitian mereka.

3.2.2. Bentuk Penelitian Kualitatif
Sesuai  dengan  fokus  dan  rumusan  masalah  dalam  penelitian  ini, dimana penelitian ini menginginkan eksplorasi untuk memahami dan menjelaskan apa yang sedang dikaji melalui komunikasi  intensif dengan berbagai sumber data guna memberikan makna yang lebih mendalam untuk melihat fenomena yang ada, maka metode yang tepat untuk  penelitian ini adalah metode deskriptif analisis dengan  pendekatan kualitatif..
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian  untuk mempelajari kondisi objek alamiah, dimana peneliti  sebagai instrumen kuncinya.
Metode ini didasari pada pendapat Lexy J. Moleong mendefenisikan penelitian kualitatif  sebagai berikut:
Penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Karakteristik penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Biklen dalam Sugiyono adalah sebagai berikut:
1. Qualitative research has the natural setting as the direct source of data and resercher is the key instrument. (Sumber data dalam penelitian kualitatif adalah situasi alamiah dan peneliti adalah alat kuncinya).
2. Qualitative research is descriptive. The data collected is in the form of word of pictures rather than number. (Penelitian kualitatif bersifat deskriptif. Data yang dikumpulkan berupa kata-kata atau gambar, sehingga angka-angka tidak ditekankan)
3. Qualitative research are concerned with process rather than simply with outcomes or products. (Penelitian kualitatif lebih mementingkan proses daripada hasil atau produk)
4. Qualitative   research   tend   to   analyze   their   data   inductively. (penelitian kualitatif melakukan analisa data secara induktif)
5. “Meaning” is of essential to the qualitative approach. (penelitian kualitatif lebih menekankan makna data dibalik yang teramati).

Sedangkan ciri-ciri metode kualitatf adalah sebagai berikut:
1. Sumber data terletak di lingkungan alami, tidak dimanipulasi oleh kuesioner dan tidak dikonfigurasi sebagai kelompok uji.
2. Laporannya sangat deskriptif.
3. Mengutamakan proses dan produk.
4. Peneliti sebagai instrument penelitian (key instrument).
5. Mencari makna, dipandang dari pikiran dan perasaan responden.
6. Pengutamaan data langsung (tangan pertama), sehingga pengumpulan data mengutamakan observasi partisipasi, wawancara dan dokumentasi.
7. Penggunaan triangulasi, yaitu memeriksa kebenaran data yang diterima dari pihak lain.
8. Sorot detail kontekstual, yaitu menguraikan secara rinci sesuatu yang tidak terbagi-bagi.
9. Diasumsikan bahwa orang yang diperiksa berada pada posisi yang sama dengan peneliti, bahkan peneliti  belajar dari yang diwawancarai.
10. Mengutamakan perspektif emic, yaitu pendapat responden di atas pendapat peneliti sendiri (etic).
11. Mengadakan verifikasi melalui kasus yang bertentangan.
12. Sampel dipilih secara purposip.
13. Gunakan jejak audit yang meninjau data mentah, analisis, dan kesimpulan kepada pihak lain, biasanya pembimbing.
14. Partisipasi peneliti tidak mengganggu natural setting.
15. Analisis data dilakukan sejak awal sampai penelitian berakhir.
16. Desain penelitian tampil selama proses penelitian (emergent).

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa metode kualitatif digunakan secara intensif, bahwa peneliti terlibat di lapangan untuk jangka waktu yang lebih lama, bahwa apa yang terjadi dicatat dengan cermat, bahwa berbagai dokumen yang ditemukan di lapangan dianalisis dan dirinci dengan cermat. Laporan penelitian ditulis. Penelitian ini berfokus pada proses, bukan hasil, dengan mengandalkan analisis data  induktif. 
 Proses pencarian terdiri dari serangkaian langkah yang dilakukan selama pencarian. Langkah-langkah ini mengikuti pendapat  Nana Syodih sebagai berikut:
1. Perencanaan
Perencanaan melibatkan merumuskan dan membatasi masalah dan mengajukan pertanyaan penelitian yang selaras dengan kegiatan pengumpulan data.
2. Memulai pengumpulan data
Artinya melalui wawancara dengan beberapa informan terpilih, dilanjutkan dengan teknik bola salju. Pengumpulan data melalui wawancara dilengkapi dengan data observasi dan data dokumen (triangulasi).
3. Pengumpulan data dasar
Pengumpulan data  diintensifkan melalui wawancara  mendalam, observasi dan pengumpulan dokumen  lebih intensif Dengan mengumpulkan data dasar, peneliti benar-benar melihat “melihat, mendengar, membaca dan merasakan” apa yang ada dengan penuh perhatian. Ketika pengumpulan data berlanjut, analisis data akan dimulai dan keduanya akan terus berjalan berdampingan sampai tidak ada data baru yang ditemukan.
4. Pengumpulan data penutup
Pengumpulan data dihentikan setelah peneliti meninggalkan lokasi penelitian dan tidak lagi mengumpulkan data.
5. Melengkapi
Langkah terakhir adalah kegiatan untuk menyempurnakan hasil analisis data dan mengembangkan cara penyajiannya. 

3.3. Partisipan dan Tempat Penelitian
3.3.1. Partisipan
Data penelitian yang digali dan ditemukan dalam penelitian ini adalah keterangan atau informasi yang berkaitan dengan strategi manajemen kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru di SMP IT Daarul Muttaqin Kabupaten Cianjur. 
 Saat mengumpulkan data, peneliti terlebih dahulu mengidentifikasi sumbernya, yaitu master key (informan kunci) yang dipilih dan dianggap sebagai pengetahuan tentang strategi kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru. 
 Menurut Lofland dan Lofland, dikutip oleh Lexy J. Moleong, sumber utama data  dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lainnya.
Berdasarkan pendapat tersebut, maka sumber data primer dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang terlibat dalam peningkatan kinerja guru di SMP IT Daarul Muttaqin, yaitu:
1. Seorang kepala sekolah yang bertindak sebagai garda terdepan dalam pengambilan kebijakan untuk memberikan  informasi  pelaksanaan meningkatkan kinerja guru di sekolah..
2. Guru yang mampu memberikan informasi dan pemahaman tentang pelaksanaan program peningkatan guru.
3. komite sekolah yang bertugas untuk memantau dan  berpartisipasi dalam pengembangan peningkatan  mutu sekolah.
Sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari pemeriksaan dokumentasi yang ada di SMP IT Daarul Muttaqin, antara lain dokumen tentang kepala sekolah, guru, perpustakaan, arsip dan lain-lain yang terkait dengan fokus penelitian. Data primer dan data sekunder harus mampu menggambarkan fenomena yang terjadi di lapangan untuk menemukan dan menjawab  pertanyaan penelitian.

3.4. Pengumpulan Data
3.4.1. Instrumen Penelitian
Menurut Husaini Usaman dan Purnomo Setiady, instrumen pengumpulan data atau instrumen penelitian dalam metode kualitatif adalah peneliti itu sendiri, jadi peneliti merupakan instrumen sentral, ketika mengumpulkan data,  peneliti harus berperan aktif di lapangan. Teknik pengumpulan data yang sering digunakan adalah observasi partisipatif, wawancara, dan dokumentasi. 
 Menurut Sugiyono, pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dilakukan di lingkungan alam (natural condition), sumber data primer dan teknik pengumpulan data terutama berdasarkan observasi partisipatif, wawancara mendalam (interview in depth) dan dokumentasi. 
 Maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan tiga teknik tersebut yaitu:
a.  Observasi
Observasi adalah teknik atau metode pengumpulan data dengan mengamati kegiatan yang sedang berlangsung. Posisi peneliti dalam penelitian ini observasi  partisipatif. tetapi sebagai pengamat pasif yang bertindak sebagai pengumpul data dan mencatat kegiatan yang sedang berlangsung. Menurut Susan Stanback, dalam Sugiyono, observasi partisipatif dapat dibagi menjadi empat kategori, yaitu partisipasi pasif, partisipasi sedang, partisipasi aktif, dan partisipasi penuh. Hal ini sejalan dengan pandangan Nana Syaodih bahwa observasi pasif artinya peneliti hanya bertindak sebagai pengumpul data dan mencatat kegiatan yang sedang berlangsung.
Dari observasi ini data yang didapatkan adalah:
a) Situasi dan kondisi sekolah.
b) Ketersedian sarana dan prasarana.
c) Suasana kegiatan belajar mengajar (KBM). 
d) Suasana hubungan guru sama guru.
e) Hubungan kepala sekolah dengan guru.
f) Hubungan sekolah dengan komite sekolah.
g) Hubungan sekolah dengan orang tua peserta didik atau masyarakat.

b.  Wawancara mendalam (indept interview)
Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data dengan bertanya kepada seseorang yang menjadi informan atau responden. Wawancara dapat dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara atau  tanya jawab  langsung. Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan untuk mengumpulkan  data dari instrumen sebagai bahan untuk melakukan penelitian. Wawancara dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara berupa pertanyaan tertulis yang telah disiapkan (wawancara terstruktur). 
 Apabila data yang diperoleh melalui wawancara dengan pedoman tertulis tidak jelas, maka peneliti dalam penelitian ini  juga melakukan wawancara  bebas (tidak terstruktur) untuk memperkuat data yang diperlukan. 
 Teknik   wawancara   ini   digunakan   dengan   informan   yang pertama adalah kepala  sekolah,  data  yang  didapatkan  dari  kepala  sekolah adalah mengenai;
a) Strategi apa yang digunakan kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru?
b) Hasil penerapan strategi kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru.
c) Kendala yang dihadapi dalam mengaplikasikan strategi peningkatan kinerja guru.
Yang Kedua adalah guru, data yang di dapatkan dari guru-guru adalah mengenai:
a) Pembinaan yang di lakukan kepala sekolah. 
b) Hubungan guru dengan kepala sekolah.
c) Program peningkatan yang di lakukan sekolah 
d) Hubungan guru dengan guru.
e) Kehadiran guru kesekolah, ketepatan waktu dalam pelaksanaan proses belajar mengajar.
f) Tipe kepemimpinan kepala sekolah. 
g) Tupoksi guru.
Yang Ketiga komite sekolah, data yang di dapatkan dari  komite sekolah yaitu berkaitang dengan:
a) Hubungan kepala sekolah dengan komite. 
b) Kinerja kepala sekolah,
c) Kinerja guru
d) Keterlibatan komite terhadap kegiatan sekolah.
Dan yang Keempat adalah siswa, data yang di peroleh dari siswa adalah mengenai:
a) Prestasi siswa.
b) Keikutsertaan di kegiatan ekstra kurikuler. 
c) Kehadiran kesekolah.

c. Dokumentasi
Penggunaan teknik dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data hasil observasi dan wawancara mendalam. Dokumen adalah catatan peristiwa masa lalu dalam bentuk lisan, tertulis dan tertulis.
Data yang diperoleh berasal dari teknik dokumentasi ini  berupa data:
1) Buku pedoman penyelenggaraan SMP IT Daarul Muttaqin.
2) Dokumen pembinaan guru SMP IT Daarul Muttaqin 
3) Dokumen kegiatan guru-guru SMP IT Daarul Muttaqin.
4) Buku piket SMP IT Daarul Muttaqin.
5) Buku jurnal kelas.
6) Denah lokasi sekolah.
7) SK Pengangkatan Guru,  SK  pembagian Jam Mengajar,  jadwal KBM, jadwal kegiatan kepala sekolah,  program  kepala sekolah,  program  komite,  serta dokumen  lain yang terkait.

3.5. Analisis Data
Dijelaskan oleh Sugiyono bahwa analisis data adalah suatu proses pencarian dan penyusunan secara sistematis data yang digali dari  wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengelompokkan data, menguraikannya ke dalam satuan-satuan, mensintesiskannya, membuat pola, dan mengklasifikasikannya. tidak diperiksa dan disimpulkan. yang dapat dengan mudah dipahami oleh peneliti sendiri dan orang lain.
Nasution dalam Sugiyono menjelaskan bahwa dalam penelitian kualitatif, analisis data  dimulai  sebelum memasuki lapangan, merumuskan dan menjelaskan masalah sebelum terjun ke lapangan, dan berlanjut hingga penelitian dilakukan dan ditulis.
Analisis data kualitatif  di lapangan menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono bersifat interaktif dan berlanjut hingga data benar-benar jenuh. Kegiatan analisis data yaitu  data  reduction, data display, dan conclusion drawing/ verification.  Analisis data ini dilakukan untuk memahami data yang dikumpulkan di lapangan. Langkah-langkah berikut dimungkinkan:
a. Reduksi Data
Dengan data yang terkumpul, kegiatan selanjutnya adalah mereduksi data dengan cara menggabungkan dan memilih data berdasarkan apa yang paling penting dan relevan. Data tersebut kemudian diurutkan secara sistematis sehingga dapat ditutup dan diverifikasi, kemudian dibentuk unit-unit data yang sesuai dengan pertanyaan yang diteliti, kemudian  data yang tidak relevan dengan fokus penelitian dibuang.


b. Display Data
Display data atau Visualisasi data dalam penelitian ini merupakan  proses penyajian kumpulan informasi data yang telah diperoleh secara sederhana dan selektif. Data disajikan dalam bentuk narasi, diagram, hubungan antar kategori dan diselingi dengan kutipan  wawancara, observasi atau dokumentasi.
c. Pengambilan Simpulan
Kesimpulan yang dicapai bersifat longgar atau sementara dan kemudian  menjadi lebih rinci dan lengkap. Kesimpulan akhir diambil berdasarkan hasil analisis  data  dari observasi, wawancara dan dokumentasi. 
 Setelah data display terekam, data dilengkapi dengan melihat perbedaan dan persamaan pendapat subyek penelitian sehingga memiliki makna dan  dapat diandalkan dalam kesimpulan. Kesimpulan penelitian ini dengan demikian akan dapat menjawab  masalah yang  dirumuskan sejak awal.

3. 
3.3. 
3.4. 
3.5. 
3.5.1. Pemeriksaan Keabsahan Data
1. Kredibilitas
Disampaikan oleh Sugiyono bahwa kredibilitas data  penelitian kualitatif dipastikan melalui observasi ekstensif, ketekunan dalam observasi, diskusi sejawat, triangulasi, analisis kasus negatif, dan kontrol anggota. Jika  data kurang lengkap  dan  dianggap  perlu  peneliti melakukan  perpanjangan  pengamatan,  sebagaimana  dijelaskan  oleh Sugiyono:
Memperluas pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan untuk melakukan wawancara dengan sumber data yang ditemukan atau dengan sumber data baru. Observasi yang diperpanjang membawa manfaat dalam hal kedekatan peneliti dengan sumber data,  rasa saling percaya dan keterbukaan yang lebih besar, sehingga informasi yang diterima dari peneliti cenderung lebih luas dan dalam dan peneliti tidak dianggap asing dengan sumber data. Luasnya pengamatan tergantung pada kedalaman, keluasan, dan keamanan data yang dibutuhkan oleh peneliti.
Penulis kemudian menggunakan triangulasi untuk meningkatkan validitas data. Triangulasi untuk Memperoleh Sumber Data yang Berbeda Seperti yang dijelaskan Sugiyono, triangulasi memverifikasi data  dari berbagai sumber yang dilakukan dengan cara yang berbeda, termasuk triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Peneliti lain juga dapat  melakukan triangulasi saat mengumpulkan data penelitian.
Analisis kasus negatif artinya peneliti ​​mencari data lain bahkan data yang bertentangan dengan data penelitian yang  diperoleh. Jika peneliti tidak menemukan data yang menyimpang atau bertentangan dengan data yang diterima, berarti data penelitian yang diperoleh reliabel / kredibel.
Member  check  atau kontrol anggota adalah proses verifikasi data  peneliti untuk sumber data. Jika data penelitian yang diterima dari semua sumber data setuju, maka data penelitian yang diterima dianggap valid. Tinjauan keanggotaan berguna agar informasi yang diperoleh dan digunakan dalam laporan penelitian sesuai dengan informasi yang diantisipasi oleh sumber data.
2. Transferabilitas
Untuk validitas data berikut, penulis menggunakan validitas transferabilitas, tanpa mengganggu data. Hal ini sejalan dengan pendapat Sanafiah Faisal dalam Sugiyono yang menyatakan bahwa suatu laporan penelitian memenuhi syarat transferabilitas apabila pembaca laporan penelitian memiliki gambaran yang jelas.    Oleh karena itu, peneliti harus menghasilkan laporan yang rinci, sistematis, jelas dan terpercaya sehingga pembaca dapat memutuskan apakah hasil penelitian tersebut dapat diterapkan di tempat lain atau tidak.
3. Dependabilitas
Jika keabsahan data yang disajikan penyidik ​​diragukan atau tidak valid, peneliti ​​menyampaikan kepada pembimbing atau penguji agar kegiatan lapangan dapat ditelusuri. Langkah ini sejalan dengan pendapat Sanafiah Faisal dalam Sugiyono, yang menyebut uji reliabilitas suatu penelitian kualitatif disebut “jejak aktivitas lapangan”.
Uji dependabilitas dilakukan oleh auditor independen atau pembimbing  untuk mengaudit seluruh proses penelitian, mulai dari proses sebelum memasuki lapangan, saat memasuki lapangan, hingga penarikan kesimpulan tentang hasil penelitian.
